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Abstraksi  
Perkembangan public relations saat ini terus menjadi salah satu bidang yang sangat dinamis 
dalam kehidupan berorganisasi di seluruh dunia. Keberadaannya tidak lagi dibutuhkan oleh 
organisasi profit saja, namun organisasi non profit. Profesi PR dalam organisasi non profit 
dilakukan dalam sebuah keanggotaan politik, dukungan keuangan dan sebagainya. Public 
relations tidak hanya dibutuhkan pada tataran organisasi saja. Namun dewasa ini PR 
dibutuhkan untuk membangun citra positif para tokoh yang bersaing dalam pemilihan umum 
kepala daerah. Upaya membangun citra positif yang dilakukan oleh PR dengan merancang 
sebuah strategi pencitraan. Strategi pencitraan merupakan suatu proses atau cara bertindak 
yang dilakukan secara sadar, terencana dan sistematis untuk membentuk gambaran diri atau 
lembaganya dibenak khalayak dengan memberikan informasi secara langsung atau melalui 
media. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi pencitraan yang dilakukan oleh 
tim sukses terhadap kandidat Eddy Rumpoko pasca isu ijazah palsu serta dapat 
mengidentifikasi tahap-tahap dalam proses strategi pencitraan yang dilakukan dalam 
pemilukada di Kota Batu periode 2012 – 2017.  
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dan jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini berlokasi di Dewan Perwakilan Cabang (DPC) PDI 
Perjuangan Kota Batu. Subyek penelitian ini mengarah pada sasaran yang diteliti yaitu tim 
sukses yang juga disebut sebagai tim pemenangan pemilukada.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dalam melakukan implementasi strategi 
pencitraan kandidat Eddy Rumpoko pasca isu ijazah palsu tersebut maka tidak hanya strategi 
pencitraan saja yang dilakukan namun peran strategis kandidat mempunyai peran besar dalam 
memenangkan pemilukada di Kota Batu. Kemudian tahapan-tahapan dalam proses pencitraan 
dapat dilihat pada aspek-aspek yaitu keberadaan pemimpin politik, merawat ketokohan dan 
memantapkan kelembagaan, menciptakan kebersamaan serta membangun konsensus. 
 






Perkembangan public relations (selanjutnya disingkat PR) saat ini terus menjadi salah 
satu bidang yang sangat dinamis dalam kehidupan berorganisasi di seluruh dunia (Lattimore 
et al., 2004:6). Keberadaannya tidak lagi dibutuhkan oleh organisasi profit saja, namun 
organisasi non profit (Morrissan, 2006:76-81). Mulai dari tingkat multinasional, pergerakan 
sosial hingga perseorangan (Lattimore et al., 2004:4). Heath dan Coombs (2006:36) juga 
menambahkan bahwa PR dipakai oleh organisasi non profit untuk sebuah keanggotaan 
politik, dukungan keuangan dan sebagainya. Jelas didalam prakteknya kedua jenis organisasi 
tersebut membutuhkan PR untuk menjalin dan mengembangkan relasi serta melakukan 
komunikasi yang efektif antara organisasi dan publiknya (Lattimore et al., 2004:6). 
Saat ini usaha dalam membangun citra positif tidak hanya dibutuhkan pada tataran 
organisasi saja. Para tokoh atau individu yang terjun dalam dunia politik juga membutuhkan 
citra positif. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya individu atau tokoh yang melakukan upaya 
bersaing dengan melakukan ‘aksi nampang’ melalui berbagai media diantaranya iklan, 
baliho, spanduk dan sebagainya (Badudu, 2013). Fenomena ini dimaknai sebagai ajang 
pencitraan para tokoh (Nugroho, 2013) dalam rangka memromosikan diri ke masyarakat 
untuk mendapatkan dukungan agar dipilih pada pemilihan umum kepala daerah (selanjutnya 
disingkat pemilukada) atau pemilihan walikota (selanjutnya disingkat pilwali). 
Contoh nyata keberhasilan strategi pencitraan diraih oleh Presiden Amerika Serikat, 
Barack Obama. Penelitian yang dilakukan oleh Sonnies (2011:10) memaparkan bahwa 
strategi pencitraan yang dilakukan oleh Barack Obama yaitu melalui pendekatan terhadap 
akar rumput. Pengemasan pesan serta pemilihan media juga disesuaikan dengan budaya 
Amerika melalui media sosial dan kampanye house to house. Kecermatan tim sukses Obama 
dalam memetakan target pemilih, memudahkan mereka untuk merancang dan mengemas 
pesan yang sesuai. Hasilnya Barack Obama sukses bagaimana menyampaikan pesan kepada 
anak muda Amerika melalui komunitas. 
Di Indonesia pada tahun 2012, Joko Widodo yang akrab dipanggil dengan nama Jokowi 
menjadi popular pada Pemilihan Gubernur DKI Jakarta. Sementara itu penelitian yang 
dilakukan oleh Sandra (2013:286) juga menyebutkan bahwa strategi pencitraan yang 
dilakukan oleh Jokowi dibentuk melalui penampilan, personalitas dan pesan-pesan politis. 
Strategi pencitraan ini berhasil menarik dukungan dari masyarakat kalangan bawah hingga 
mampu menggalang dana untuk kesuksesan kampanyenya. Selain Obama dan Jokowi, contoh 





pada pemilukada di Kota Batu. Kandidat ER merupakan pasangan incumbent dengan nomor 
urut empat (4) yang berpasangan dengan Punjul Santoso (selanjutnya disingkat PS) yang 
duduk sebagai anggota DPRD Kota Batu yang diusung oleh PDI Perjuangan bersama 10 
partai pendukung.  
Pada tanggal 8 Oktober 2012, Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Batu menetapkan 
pasangan nomor urut empat (4) yaitu ER-PS sebagai walikota dan wakil walikota untuk dapat 
menjabat kembali dalam pemerintahan lima tahun ke depan. Hasil rekapitulasi menyebutkan 
bahwa pasangan ER-PS unggul atas tiga lawan politiknya dengan memperoleh 46.724 suara 
(44.7 persen), disusul MK 25.379 suara (24.3 persen), DiNo 23.929 suara (22.91 persen) dan 
WakGus 8.396 suara (8.03 persen) (PDI Perjuangan Jatim, 2012). Namun demikian, didalam 
proses pencalonan yang dilakukan oleh kandidat ER mengalami masalah karena berkas 
pendidikannya yang tidak memenuhi syarat (Irfan, 2012). Pemberitaan media yang beredar di 
masyarakat juga menimbulkan konflik diantara kandidat-kandidat yang sedang bersaing. Hal 
ini jelas berpengaruh terhadap citra ER sebagai kandidat walikota. Pada akhirnya tim sukses 
bertugas dalam merancang strategi untuk berusaha membawa kandidat ER menang dalam 
pemilihan umum kepala daerah pada periode 2012-2017.   
Tim sukses dalam hal ini melakukan fungsinya sebagai PR politik untuk melakukan 
pencitraan kepada masyarakat. Salah satu strategi pencitraan yang digunakan adalah 
melakukan pendekatan-pendekatan ke masyarakat khususnya kalangan menengah ke bawah 
dengan menampilkan jargon atau slogannya yaitu Menyapa Rakyat Mendekat Pada Rakyat. 
Terdapat definisi PR politik yang dikemukakan oleh Stromback dan Kiousis (2011:8) sebagai 
berikut : 
Political Public Relations is the management process by which organization or individual actor for 
political purposes; through put communication and action, seeks to influence and to establish by 
maintain beneficial relationships and reputations with its key put help support its mission and achive its 
goals (Stromback dan Kiousis, 2011:8). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa PR politik merupakan sebuah proses 
manajemen bagi organisasi maupun individu yang berkaitan dengan tujuan politik, dengan 
menggunakan komunikasi dan aksi, harapannya dapat memperoleh tujuan utama melalui 
hubungan dan reputasi yang baik (citra positif). Dengan demikian PR politik dibutuhkan 
untuk melakukan aksi dan komunikasi, menjalin hubungan yang menguntungkan serta dapat 
menciptakan citra yang positif (Stromback dan Kiousis, 2013:4). 
Tujuan PR politik menurut Oktay (dikutip dari Sancar, 2013:183-184) adalah untuk 





kepentingan publik dan partai politik secara berlanjut. Sancar (2013:183-184) menambahkan 
bahwa komunikasi dua arah akan efektif apabila PR politik dapat memahami karakter 
publiknya seperti mengetahui kebutuhan dan persepsi mereka. Hal ini dilakukan agar 
mencapai kesepahaman antara kedua belah pihak (Gregory, 2004:3). 
Sementara itu Ardial (2010:188) menyatakan bahwa PR politik sebagai bentuk kegiatan 
dalam melakukan hubungan dengan masyarakat, secara jujur (tidak berbohong), terbuka, 
rasional (tidak emosional) dan timbal balik (dua arah). Selain PR politik melakukan upaya 
dalam menjalin relasi dan komunikasi, dikatakan oleh Newsom, et al. (2004:9-16) bahwa PR 
politik juga diharapkan untuk dapat menangani segala permasalahan yang terjadi pada saat 
ajang pemilihan seperti merancang strategi dan melakukan publisitas. Selanjutnya PR politik 
juga harus mampu mengidentifikasi masalah (identify problems), menyelesaikan masalah 
(problem solver) dan dapat mengantisipasi berbagai hal yang terjadi (preventer). Dengan 
demikian PR politik menjadi penting dalam melakukan peran dan fungsinya serta 
menjalankan tugas sebagai tanggung jawabnya untuk menyukseskan kandidat politik pada 
pemilukada. 
Demikian pula menurut Wasesa (2011:119) bahwa PR politik menyiapkan panggung 
bagi orang ketiga (third party endorser), dan memberi kesempatan untuk berbicara dari sudut 
pandang terhadap kapabilitas partai, tokoh politik, ataupun pesan yang diusung kepada target 
audience. Selanjutnya sesuai dengan topik penelitian ini maka citra yang dipahami tidak 
hanya sebatas pada sesuatu yang melekat pada diri seseorang atau organisasi saja, namun 
citra juga dipahami sebagai sesuatu yang politis (Orzekauskas dan Smaiziene (2007:90). 
Sementara itu, Pawito (2009:263) mengemukakan bahwa citra adalah bayangan, kesan atau 
gambaran tentang suatu objek terutama partai politik, kandidat, elite politik dan pemerintah. 
Kemudian Firmanzah (2007:230) juga mengatakan bahwa image politik didefinisikan sebagai 
konstruksi atas representasi dan persepsi masyarakat suatu partai politik atau individu 
mengenai semua hal yang terkait dengan aktivitas politiknya. 
Lebih lanjut pengertian citra politik yang dikemukakan oleh Lilliker (2006:95) 
dipaparkan sebagai berikut : 
Image is the outward representation of a political leader, candidate or organisation. It is largely a 
construct that exist in the mind, but is based on the audience's power to decode the way that those 
individuals or organisations behave, combined with what audience members take from the way those 
individuals or organisations have been portrayed in the media and the manner and style in which they 
communicate (Lilliker, 2006:95). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa citra politik merupakan suatu 





pada hasil konstruksi suatu masyarakat mengenai perilaku individu atau organisasi serta cara 
dan gaya yang dibentuk di media. 
Selanjutnya Arifin (2014:37) berpendapat bahwa terdapat empat tindakan strategis 
dalam melakukan strategi pencitraan. Tindakan strategis pertama dimulai dengan keberadaan 
pemimpin politik. Tindakan strategis kedua adalah merawat ketokohan dan memantapkan 
kelembagaan. Kemudian dilanjutkan dengan tindakan strategis ketiga yaitu menciptakan 
kebersamaan dengan memahami khalayak, menyusun pesan persuasif, menetapkan metode 
dan memilih media. Sedangkan tindakan strategis keempat ialah membangun konsensus 
dengan memiliki seni berkompromi (negosiasi) dan kesediaan membuka diri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pencitraan yang dilakukan oleh 
tim sukses terhadap kandidat ER serta dapat mengidentifikasi tahap-tahap dalam proses 
pencitraan yang dilakukan oleh tim sukses dalam memenangkan pemilukada pada periode 
2012 – 2017 di Kota Batu. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian strategi pencitraan ini adalah studi 
kasus. Alasannya, studi kasus mampu memunculkan keunikan dari unit analisis. Seperti 
dikatakan oleh Pawito (2007:141) bahwa metode studi kasus berorientasi pada sifat-sifat unik 
(casual) dari unit-unit yang sedang diteliti. Strategi pencitraan yang dilakukan oleh tim 
sukses merupakan topik yang menarik untuk diteliti. Jenis Penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Salah satu tujuan penelitian kualitatif dalam konteks ilmu komunikasi 
adalah menggambarkan dan memahami ‘bagaimana’ dan ‘mengapa’ suatu gejala atau realitas 
komunikasi terjadi (Pawito, 2007:35).  
Penelitian ini berlokasi di Dewan Perwakilan Cabang (DPC) PDI Perjuangan yang 
beralamat di Jalan Oro-Oro Ombo No. 11 Kota Batu. Kota Batu merupakan daerah kota 
wisata yang terletak di propinsi Jawa Timur. Obyek penelitian ini adalah Eddy Rumpoko 
sebagai kandidat walikota pada pemilihan umum kepala daerah di Kota Batu pada periode 
2012 – 2017. Subyek penelitian ini mengarah pada sasaran yang diteliti yaitu tim sukses yang 
juga disebut sebagai tim pemenangan pemilukada. Subyek penelitian ini dipilih karena 
mereka yang merencanakan dan melaksanakan strategi pencitraan dalam memenangkan 








Konsep strategi dipahami oleh tim sukses sebagai suatu upaya atau cara yang dilakukan 
melalui suatu pergerakan serta rencana kerja yang dilakukan secara berkelanjutan dan 
berkesinambungan untuk jangka waktu tertentu. Tujuan yang ingin dicapai oleh tim 
pemenangan adalah berupa dukungan atau simpati publik melalui citra positif yang dibangun 
oleh kandidat walikota yaitu Eddy Rumpoko. Sedangkan konsep pencitraan dipahami oleh 
tim sukses sebagai suatu proses pengenalan dan penyampaian pesan-pesan positif melalui 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kandidat serta adanya publikasi media baik cetak 
maupun elektronik kepada masyarakat. Tujuan pencitraan ini agar masyarakat dapat 
memahami siapa sosok kandidat yang akan dipilih dalam pemilukada nantinya.  
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa dalam mengimplementasikan strategi 
pencitraan yang dilakukan oleh tim sukses terhadap kandidat ER terdiri dari pemetaan 
wilayah, penentuan target audience, strategi pesan, strategi media, program komunikasi, 
program relasi, anggaran dana (budgeting) dan evaluasi. Secara rinci dipaparkan dalam 
penjelasan berikut ini : 
 
a. Pemetaan Wilayah 
Pemetaan wilayah dilakukan oleh tim sukses untuk menentukan karakter penduduk 
sesuai dengan kondisi masyarakat di wilayah masing-masing. Pemetaan wilayah 
didasarkan pada kearifan lokal dari masing-masing daerah karena karakter penduduk di 
wilayah Kota Batu berbeda-beda. Pemetaan juga dilakukan berdasarkan keyakinan yaitu 
terdapat enam kepercayaan yang dianut yang dapat dilakukan oleh tim sukses dalam 
menentukan sistem sosialisasi ke masyarakat yaitu dengan melakukan dialog dengan 
tokoh agama yaitu para ulama, pendeta, dan pemuka agama dari enam keyakinan yang 
dianut oleh warga masyarakat Kota Batu. Kemudian tim sukses membagi anggota dari tim 
partai yang tersebar di tiap kecamatan (Pimpinan Anak Cabang/PAC), tiap kelurahan/desa 
(ranting), tiap dusun (anak ranting). Kemudian dibentuk tim kader yaitu Gurakdes (Gugus 
Penggerak Desa) dan Guraklih (Regu Penggerak Pemilih).  
 
b. Penentuan Target Audience 
Pada dasarnya publik yang menjadi sasaran adalah warga masyarakat Kota Batu. 
Selanjutnya secara lebih rinci dalam publik sasaran tersebut dapat ditentukan target 
audience yaitu warga masyarakat Kota Batu yang memiliki tingkat perekonomian 





c. Strategi Pesan 
Penentuan pesan kunci yang merupakan bagian dari sebuah strategi dalam 
menyampaikan isi pesan kepada warga masyarakat Kota Batu. Pesan kunci tersebut 
diaplikasikan dalam bentuk slogan atau jargon yaitu Menyapa Rakyat Mendekat Pada 
Rakyat. 
 
d. Strategi Media  
Tim sukses memanfaatkan media agar informasi yang disampaikan efektif, efisien 
dan tepat sasaran. Hasil penelitan yang ada di lapangan bahwa penetapaan media 
komunikasi ini berbeda-beda tiap wilayah tiap kecamatan di Kota Batu. Tim sukses 
menggunakan media lokal di desa-desa yaitu majalah dinding, papan nama untuk 
memasang tanda gambar kandidat. Sedangkan media komunikasi massa seperti media 
cetak yaitu koran dan media elektronik seperti radio dilakukan pada masyarakat di 
Kecamatan Batu. Kemudian penggunaan media cetak yang menjadi mitra kerja tim sukses 
adalah Jawa Pos, Malang Post, Radar Malang, Harian Surya, Kompas, dan Tabloid 
Sergap. Sedangkan media elektonik seperti radio yaitu radio Tidar Sakti dan RRI. Serta 
menggunakan media internet yaitu dalam facebook serta website SAHABAT ER untuk 
mengomunikasikan pesan kepada masyarakat. 
 
e. Program Komunikasi  
Implementasi strategi pencitraan yang dilakukan oleh tim sukses yaitu menggunakan 
model pendekatan secara langsung yang dipahami sebagai aksi door to door. Seperti 
melakukan kerja-sama dengan tokoh masyarakat, pemuka-pemuka agama, LSM, 
kelompok masyarakat petani, pedagang, angkutan ojek, sekolah-sekolah, himpaudi, 
kelompok kesenian, kelompok budayawan, pemuda karang taruna, parpol pendukung dan 
kelompok pengusaha (Purnomo, 2012:48-49). Pendekatan kepada warga masyarakat 
dilakukan melalui program dan kegiatan yang disusun oleh tim sukses. Program tersebut 
terdiri dari program internal dan eksternal. Program internal yaitu  program Sak Kasur Sak 
Dapur lan Sak Sumur yang ditujukan untuk internal tim sukses yang digunakan sebagai 
cara untuk menyosialisasikan kandidat ER kepada masyarakat. Kemudian program 
eksternal ditujukan kepada warga masyarakat Kota Batu melalui dialog dan diskusi warga. 
Serta program sosialisasi visi-misi dan program kerja ER untuk mengetahui bagaimana 
rencana-rencana ER dalam memajukan Kota Batu ketika terpilih nantinya menjadi 





f. Program Relasi 
Program relasi ini meliputi kunjungan komunitas, edukasi masyarakat, pemberian 
bantuan dan pembentukan tim kader serta tim relawan. Kegiatan tersebut dimaksudkan 
untuk menjalin relasi serta mendekatkan diri dengan masyarakat. 
 
g.  Estimasi Anggaran (Budgeting) 
Dana anggaran yang digunakan untuk mengimplementasikan strategi pencitraan 
kandidat ER ini adalah senilai 1M. 
 
h. Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan rapat rutin dalam konsolidasi 
internal yang dilakukan oleh tim sukses beserta kader-kader tim pemenangan yang ada di 
kecamatan maupun di kelurahan. Tim Monitoring dan Evaluasi (monev) yang bertugas 
untuk mengawasi jalannya kegiatan yang dilakukan oleh divisi-divisi lain.  
PEMBAHASAN 
Strategi pencitraan yang dilakukan oleh tim sukses ini dianalisis dengan menggunakan 
teori-teori yang telah dikemukakan oleh Arifin (2003:145), Rice dan Paisley (1981:275-278) 
serta Wasesa (2011:146-152, 246). Pemahaman mengenai strategi pencitraan berdasarkan 
pada ketiga teori tersebut dapat dirangkum secara rinci berikut ini : 
 
a. Keberadaan pemimpin politik 
Keberadaan pemimpin politik dapat dilihat dari eksistensinya sebagai pemimpin 
politik dalam melakukan aktivitas politiknya di masyarakat. Eksistensi ER sebagai 
kandidat incumbent walikota merupakan posisi yang menguntungkan yaitu mempunyai 
peluang lebih besar dalam memenangkan pemilukada. Selain itu ER juga merupakan anak 
Alm. Brigjen TNI (Purn) Sugiyono yang merupakan mantan Wakil Gubernur Papua dan 
Walikota Malang (Mantiri, 2013). Dukungan yang berasal dari partai politik yaitu partai 
pengusung PDI Perjuangan sebagai lembaga politik yang merekomendasikan untuk 
terpilihnya kembali ER dalam memimpin warga masyarakat Kota Batu.  
Kemudian keberadaan pemimpin politik ini diperkuat dengan hasil survei yang 
dilakukan oleh pusat kajian POLLDEV Institute (Politic, Policy and Development 





(Seputro, 2010) dan riset mengenai elektabilitas juga dilakukan oleh lembaga survei 
Surabaya Consulting Group (SCG) di Surabaya (Hernawan, 2012).  
 
b. Merawat ketokohan dan memantapkan kelembagaan 
Ketokohan seorang pemimpin politik dan kemantapan lembaga politiknya dalam 
masyarakat memiliki pengaruh tersendiri dalam berkomunikasi politik. Ketokohan adalah 
orang yang memiliki kredibilitas, daya tarik, kekuasaan dan keahlian di mata rakyat. Citra 
positif dari seorang tokoh perlu dibangun dan dipelihara agar disegani dan dihormati 
masyarakat. Salah satu karateristik komunikator yang dikemukakan oleh Aristoteles 
(dalam Griffin, 2003:304), yaitu ethos yang berkaitan dengan kredibilitas sumber. 
Aristoteles menyebut karakter komunikator ini sebagai ethos yang terdiri dari pikiran baik, 
akhlak yang baik dan maksud yang baik (good sense, good moral character, good will). 
Dengan demikian, ketokohan sama dengan ethos yaitu keahlian seorang komunikator atau 
kepercayaan masyarakat terhadap pemimpin politiknya.  
Selanjutnya Rice dan Paisley (1981:275) juga menjelaskan aspek-aspek yang 
dibutuhkan sebagai seorang komunikator (sumber) antara lain trustworthiness (dapat 
dipercaya), expertise/competence (keahlian), dynamism/attractiveness (daya tarik fisik). 
Berdasarkan hasil penelitian, ketokohan kandidat ER dicitrakan sebagai sosok yang 
memiliki kriteria fisik dan non fisik. Kriteria fisik terdiri dari daya tarik, kharisma dan 
wibawa. Sedangkan kriteria non fisik terdiri dari kredibilitas, kapabilitas, komitmen, 
merakyat serta loyalitas. Kemudian dikatakan Wasesa (2011:165) bahwa strategi 
pencitraan yang dibangun oleh PR politik untuk dapat menciptakan perilaku masyarakat 
yang mendukung organisasi atau kandidat politik yang dicitrakan (Wasesa, 2011:165).  
Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangan, merawat ketokohan dilakukan ER 
dengan cara berusaha konsisten terhadap komitmen yang telah diambil. Hal ini dapat 
dilihat dari komitmen ER dalam mewujudkan Kota Wisata Batu sesuai dengan visi-misi 
serta program kerja pada pemerintahan pertama. Konsistensi ER pada Kota Wisata Batu 
dibuktikan bahwa hasil-hasil pembangunan yang dicapai pada pemerintahan pertama telah 
banyak menyerap tenaga kerja. Sehingga ER konsisten terhadap upaya mengurangi 
penggangguran sesuai dengan visinya pada pemerintahan pertama. 
Selanjutnya ER ini dicitrakan sebagai sosok yang dekat dengan rakyat, hal ini 
didukung juga dengan slogan/jargon yang diusung yaitu Menyapa Rakyat Mendekat Pada 
Rakyat dengan melakukan aksi door to door, ikut terjun langsung ke masyarakat baik 





perlu dimantapkan. Strategi pencitraan yang dilakukan oleh tim sukses, memantapkan 
kelembagaan dengan melakukan silahturahmi dan dialog dengan warga masyarakat yaitu 
tokoh masyarakat, pemuka-pemuka agama, LSM, kelompok masyarakat petani, pedagang, 
angkutan ojek, sekolah-sekolah, himpaudi, kelompok kesenian, kelompok budayawan, 
pemuda karang taruna, parpol pendukung dan kelompok pengusaha. Pembentukan tim 
kader dan tim relawan serta bekerja sama dengan partai pendukung.  
 
c. Menciptakan kebersamaan 
Strategi pencitraan diimplementasikan dengan menciptakan kebersamaan yang 
dilakukan dengan memahami khalayak (publik), menyusun pesan, menetapkan metode 
dan memilih media. Rice dan Paisley (1981:272) mengatakan bahwa source, message dan 
channel merupakan elemen yang penting dalam sebuah strategi komunikasi. Oleh karena 
itu menciptakan kebersamaan dalam melakukan pencitraan diperlukan pemahaman 
terhadap prinsip-prinsip tersebut. Secara rinci dijelaskan pada pemaparan berikut ini : 
1) Pemahaman khalayak (publik) 
Publik itu terdiri dari individu-individu yang tertarik oleh berbagai masalah atau 
isu yang menyangkut kepentingan umum yang dilontarkan oleh media (Arifin, 
2014:152). Strategi pencitraan kandidat ER dalam memahami khalayak dilakukan 
dengan cara melakukan pemetaan wilayah terlebih dahulu. Pemetaan wilayah 
dilakukan oleh tim sukses untuk mengetahui karakter penduduk sesuai dengan kondisi 
masyarakat di wilayah masing-masing. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, publik 
yang menjadi sasaran adalah warga masyarakat Kota Batu dengan target audience 
masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah.  
2) Penyusunan pesan 
Penyusunan pesan dapat dilakukan dengan menggunakan strategi pesan yang 
disampaikan oleh Wasesa dalam penjelasan mengenai struktur pesan politik. Wasesa 
(2011:146-152) menyampaikan bahwa dalam strategi pencitraan diperlukan alat-alat 
pencitraan untuk menyusun struktur pesan politik. Beberapa alat yang membantu 
melihat posisi pencitraan citra kandidat yaitu key message development (KMD) dan 
key performance indicator (KPI). Alat ini menjadi mutlak perlu jika sebuah tim 
pencitraan politik akan membangun sebuah citra yang berkelanjutan. 
3) Penetapan metode 
Berdasarkan temuan penelitian di lapangan metode yang digunakan oleh tim 





langsung bersifat langsung yaitu aksi door to door. Selain itu program internal sak 
kasur, sak dapur lan sak sumur merupakan metode yang digunakan oleh tim sukses 
untuk mengajak warga masyarakat yang belum mengenal kandidat ER.  
4) Pemilihan media 
Pencitraan seorang tokoh diperlukan sebuah strategi media yang dapat mendukung 
citra sang tokoh di mata publik. Media juga dapat menjadi salah satu sarana yang 
efektif dalam menyampaikan pesan pada khalayak ramai. Pemilihan media menurut 
Effendy (2003:37) dipengaruhi oleh khalayak sasaran yang akan dituju, efek yang 
diharapkan dari program komunikasi yang dijalankan dan isi pesan yang 
dikomunikasikan. Berdasarkan hasil temuan di lapangan menyebutkan bahwa media 
yang digunakan lebih banyak pada interaksi secara langsung dengan masyarakat. 
Komunikasi secara langsung dengan kelompok-kelompok yang ada di masyarakat 
melalui kegiatan yang diadakan oleh tim sukses.  
Media massa yang dipilih dalam mengimplementasikan strategi pencitraan 
kandidat ER adalah dengan menggunakan media cetak, media eletronik dan media 
internet. Media cetak yang dipilih adalah Jawa Pos, Malang Post, Radar Malang, 
Harian Surya, Kompas, dan Tabloid Sergap. Kemudian media format kecil juga 
digunakan seperti selebaran, spanduk, poster, sticker, majalah dinding dan papan 
nama untuk memasang tanda gambar kandidat. Sedangkan media elektronik yang 
dipilih seperti radio yaitu Tidar Sakti dan RRI. Kemudian menggunakan media 
internet yang menjangkau warga masyarakat Kota Batu yang sudah aktif 
menggunakan media sosial ataupun internet yaitu melalui facebook serta website 
SAHABAT ER yang berisi kegiatan-kegiatan yang dilakukan kandidat ER ke 
masyarakat. 
 
d. Membangun konsensus 
Membangun konsensus, baik diantara para pemimpin politik dalam suatu partai 
politik maupun antara para pemimpin politik dari partai politik yang berbeda (Arifin, 
2003:182). Terdapat dua hal yang harus diperhatikan dalam membangun konsensus antara 
lain seni berkompromi (negosiasi) dan kesedian membuka diri. Pemimpin politik harus 
memiliki kemampuan berkompromi dalam melakukan lobi untuk mencari solusi dengan 
membangun konsensus, serta siap membuka diri sesuai dengan konsep diri yang ada pada 





Berdasarkan hasil temuan penelitian  di lapangan, seni berkompromi yang diterapkan 
oleh tim sukses dapat dilihat ketika tim sukses melakukan pendekatan ke berbagai elemen 
masyarakat yang terdiri dari kelompok-kelompok. Pendekatan dilakukan dengan cara 
melakukan dialog kepada tokoh masyarakat, pemuka agama, tokoh budayawan hingga ke 
kelompok kerja. Kemudian tim sukses juga melebarkan jaringan dengan membentuk tim 
pemenangan di tingkat kecamatan yaitu tim Gurakdes dan di tingkat kelurahan yaitu tim 
Guraklih. Selain itu dibentuklah tim relawan yang disebut sebagai SAHABAT ER. 
Selanjutnya kesedian membuka diri berarti bersikap terbuka kepada masyarakat. Salah 
satunya dengan menerima berbagai elemen masyarakat untuk menggunakan fasilitas 
umum untuk kepentingan masyarakat. Sikap terbuka juga dilakukan dengan membuat 
website SAHABAT ER yang digunakan untuk menampung aspirasi masyarakat Kota Batu 
sehingga dapat secara langsung direspon oleh ER. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan oleh penulis 
mengenai strategi pencitraan terhadap kandidat Eddy Rumpoko dalam memenangkan 
pemilukada di Kota Batu pada periode 2012 – 2017, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
strategi pencitraan terhadap kandidat Eddy Rumpoko tidak lepas dari peran penting tim 
sukses. Tim sukses dalam penelitian ini melakukan peran dan fungsinya sebagai PR politik 
dalam menyusun sebuah strategi pencitraan.  
Namun mengarah pada kasus mengenai isu ijazah palsu yang dialami oleh kandidat ER 
pada saat pencalonan, tim sukses tetap memfokuskan diri pada bagaimana strategi pencitraan 
tersebut tetap dijalankan dan tetap melakukan penyampaian pesan-pesan positif kepada 
masyarakat, meskipun pemberitaan media yang negatif mengenai kandidat ER. Seperti yang 
dikatakan oleh Dardis dan Haigh (2008) bahwa meskipun dalam kondisi masa krisis, upaya 
yang dilakukan adalah tetap menciptakan kesan positif kepada publik (create positive 
impression to the public). Kemudian penanganan krisis yang terjadi pada kandidat ER adalah 
tim sukses menyangkal (denial) atas kasus ijazah palsu yang menimpa kandidat ER. 
Bolstering dilakukan oleh tim sukses dengan cara reminding, attack the accusers (menyerang 
penuduh) dan transcendence. 
Strategi pencitraan ini memiliki pesan kunci yaitu Menyapa Rakyat Mendekat Pada 
Rakyat. Pesan kunci ini kemudian diimplementasikan dalam sebuah strategi pencitraan yang 





dilakukan oleh tim sukses dalam menjalankan setiap aksinya adalah menggunakan model 
pendekatan secara langsung yang disebut sebagai aksi door to door. Kemudian dalam 
melakukan implementasi strategi pencitraan kandidat ER, terdapat tahapan-tahapan dalam 
proses pencitraan yang juga dipahami sebagai tindakan strategis dalam upaya memenangkan 
pemilukada di Kota Batu pada periode 2012 – 2017 yaitu dapat dilihat dari aspek keberadaan 
pemimpin politik, merawat ketokohan dan memantapkan kelembagaan, menciptakan 
kebersamaan serta membangun konsensus. 
Dengan demikian dalam mewujudkan strategi pencitraan kandidat ER beserta tahapan 
dalam proses pencitraan atau yang disebut sebagai tindakan-tindakan strategis yang 
digunakan untuk memenangkan pemilukada di Kota Batu pada periode 2012 – 2017.  Sikap 
kebersamaan dan sikap solid yang dimiliki tim sukses yang menghadirkan pihak ketiga 
sebagai third party endorser yaitu tim kader dan tim relawan juga merupakan bagian penting 
dalam menjaring massa yang ikut mendukung kandidat ER dalam proses pemilukada periode 
2012 – 2017 di Kota Batu. 
Pada dasarnya tim sukses sebagai PR politik sudah memahami mengenai perencanaan 
sebuah strategi. Saran akademik bagi peneliti selanjutnya agar dalam penyusunan sebuah 
strategi pencitraan yang didalamnya terdapat kasus yang dialami oleh kandidat yang 
dicitrakan maka perlu dikaji lagi lebih dalam mengenai bagaimana cara tim sukses dalam 
menangani isu yang sedang berkembang serta pengembangan strategi pencitraan dilakukan 
juga dengan menggunakan teori crisis management yang dapat memulihkan citra positif 
kandidat pasca terkait kasus yang dialami. Sedangkan saran praktis yaitu tim sukses telah 
melakukan pemetaan wilayah serta menentukan key message yang diimplementasikan pada 
program dan kegiatan. Namun dalam melakukan penyampaian pesan kepada publik tidak 
disertai timing of message menurut konsep Rice dan Paisley (1981:275-278) yang artinya 
kapan pesan tersebut dapat disampaikan kepada publik, sehingga perlu adanya timeline atau 
skala waktu agar memudahkan tim sukses dalam melihat jadwal dalam menyampaikan pesan 
melalui program dan kegiatan. Kemudian strategi pencitraan yang dipahami oleh tim sukses 
adalah upaya publikasi ke media yang sebenarnya media juga dapat dijadikan sebagai third 
party endorser dalam membangun pencitraan kandidat Eddy Rumpoko.  
Upaya publikasi ke media tidak hanya sekedar menampilkan berita yang diliput atau 
tidak. Namun tim sukses juga dapat menganalisis isi pemberitaan tersebut melalui media 
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